BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab V ini, akan dikemukakan kesimpulan dan saran berkaitan
dengan hasil penelitian sebagai masukan dalam upaya pemecahan pada objek

penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa gambaran rasio
konselor SMP di Kota Madiun adalah 75% termasuk dalam kategori tidak ideal
dan 25% termasuk dalam kategori ideal.
5.2 Temuan dalam Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4.1) ditemukan adanya empat

SMP/MTs Swasta di Kota Madiun yang belum memiliki konselor/guru BK yang
berlatar belakang pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling, yaitu SMP MTSS
Al-Mujaddadiyyah, MTSS Pertanian, SMP Taman Bhakti, dan SMP LB Budi
Asih. Pelaksanaan pelayanan BK diambil alih oleh Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah bidang Kesiswaan, dan Wali Kelas.
5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, penulis kemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

5.3.1 Bagi Kepala Sekolah
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a. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan BK, sebaiknya perlu menambah
jumlah konselor sehingga tercapai rasio konselor ideal.
b. Rasio konselor yang sudah ideal hendaknya tetap dipertahankan dengan
tidak memberi tambahan beban kerja konselor.
c. Sebaiknya jumlah konselor lebih mendekati jumlah rasio ideal sesuai
dengan Permendikbud No. 111 Tahun 2014.
5.3.2 Bagi Konselor Sekolah
Konselor yang rasionya tidak ideal dapat mengembangkan program peer
counselor sebagai suatu strategi untuk membantu mengatasi keterbatasan
jumlah konselor.
5.3.3 Bagi Peneliti lain
a. Jika akan melakukan penelitian sejenis, wilayah pengambilan
sampel penelitian dapat diperluas ke jenjang sekolah yang lebih

tinggi (SMA/SMK).

b. Peneliti dapat melakukan penelitian yang tujuannya untuk
mendapatkan gambara kinerja konselor ideal dan tidak ideal di

satuan pendidikan tingkat SMP/MTs.
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